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Abstract

The ability to understand is very necessary for students in taking courses. This study aims to determine
the comparison of male and female students' understanding in receiving the learning of the Da'wah and
Communication Research Method (quantitative), this research is a quantitative study. Data were
collected using the questionnaire technique, with 30 respondents in this study, consisting of 7 male and
23 female students from the KPI A class, semester 5, [AIN Parepare. Based on the previously obtained
results, it was found that there is no difference in understanding between male and female students from
the KPI A class, semester 5, in receiving the learning of the da'wah and communication research
method.
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Abstrak

Kemampuan pemahaman sangat diperlukan mahasiswa dalam menempuh mata kuliah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan pemahaman Mahasiswa dan
Mahasiswi dalam menerima pembelajaran Metode Penelitian Dakwah dan Komunikasi
(kuantitatif), penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Data yang dikumpulkan dengan
Teknik koesioner, responden dalam penelitian ini sebanyak 30 responden, 7 Mahasiswa dan 23
Mahasiswi kelas KPI A semester 5 IAIN Parepare. Berdasarkan hasil yang di peroleh
sebelumnya maka didapatkan bahwa tidak terdapat perbedaan pemahaman mahasiswa dan
mahasiswi kelas KPI A semester 5 dalam menerima pembelajaran metode penelitian dakwah
dan komunikasi

Kata Kunci : Kompetensi, Mata Kuliah Keprodian, Kebutuhan Dunia Kerja, Lulusan
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PENDAHULUAN (INTRODUCTION)

Pendidikan adalah hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Hal ini menunjukkan
bahwa apapun kondisi kehidupan seseorang, pendidikan tetap merupakan kebutuhan yang tak
terelakkan. Pendidikan sendiri adalah suatu bidang yang memfokuskan pada proses belajar-
mengajar. Keberhasilan suatu pendidikan bergantung pada bagaimana proses tersebut
dijalankan dengan baik.

Pemahaman, di sisi lain, merujuk pada kemampuan seseorang untuk mengerti atau mengetahui
sesuatu dengan mendalam. Seseorang dikatakan telah memahami jika dia mampu menjelaskan,
mengklarifikasi, dan membedakan informasi yang diperoleh. Pemahaman yang dimaksud tidak
hanya sebatas kemampuan menghafal, tetapi juga mencakup kemampuan untuk menangkap
makna dari apa yang dipelajari. (M Marleni, R Iswanto, 2024)

Metode Penelitian Dakwah dan Komunikasi (Kuantitatif) adalah pendekatan yang digunakan
untuk memperoleh fakta atau prinsip melalui proses pengumpulan dan analisis data secara jelas,
teliti, dan sistematis, yang dapat dipertanggungjawabkan. Dalam metode ini, data dikumpulkan
menggunakan angka untuk mengukur variabel yang diteliti.

Berdasarkan hal tersebut, kami tertarik untuk melakukan penelitian mengenai perbandingan
pemahaman antara mahasiswa dan mahasiswi kelas KPI A semester 5 dalam memahami
pembelajaran metode dakwah dan komunikasi (kuantitatif). Penelitian ini bertujuan untuk
melihat sejauh mana perbedaan pemahaman yang dimiliki oleh mahasiswa dan mahasiswi
terkait materi yang diajarkan dalam mata kuliah tersebut.(L Sholihah, 2024)

METODE (METHODS)

Penelitian in1 menggunakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian inferensial
komparatif yang tujuannya adalah untuk mengetahui perbandingan dari dua variabel yang di
teliti. Penelitian in1 menguji perbandingan dua variabel, variabel tersebut adalah pemahaman
mahasiswa dan pemahaman mahasiswi dalam menerima pembelajaran metode penelitian
dakwah dan komunikasi (kuantitatif).

Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa dan mahasiswi program studi
Komunikasi dan Penyiaran Islam semester 5 kelas A mata kuliah metode penelitian dakwah
dan komunikasi (kuantitatif). Jumlah populasi dari penelitian ini adalah sebanyak 7 orang
mahasiswa dan 25 orang mahasiswi, dengan sampel yang di hasilkan yaitu sebanyak 7 orang
mahasiswa dan 23 orang mahasiswi. Penelitian ini di lakukan pada bulan desember 2022

HASIL DAN PEMBAHASAN (RESULTS AND DISCUSSION)

Dari data responden dengan pengambilan data di lakukan melalui google formulir yang di
sebarkan online kepada responden. Waktu yang di gunakan untuk menyebar kuesioner sampai
dengan kuesioner terkumpul di lakukan kurang lebih selama satu minggu dari sebanyak 30
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responden, 7 mahasiswa dan 23 mahasiswi. Dengan itu di peroleh persentase jumlah dan
karakteristik responden pada setiap pertanyaan yang di berikan.

1. Memahami materi 8 pendekatan kuantitatif
Dari pernyataan di atas dari jumlah responden 30 orang, 7 mahasiswa dan 23
mahasiswi.

a. Variabel X (Mahasiswa)

Sebanyak 2 responden yang menjawab “kurang mampu” dengan jumlah
persentase sebanyak 28%, yang menjawab “netral” sebanyak 5 orang dengan
jumlah persentase sebanyak 71%. Dengan hal itu diperoleh hasil jawaban
responden mahasiswa yang memahami materi dengan jawaban “netral” lebih
banyak dibandingkan dengan jawaban “kurang mampu” dalam memahami 8
pendekatan kuantitatif,

b. Variabel Y (Mahasiswi)

Sebanyak 8 responden yang menjawab “netral” dengan jumlah presentase 34%,
sebanyak 15 responden yang menjawab “mampu’ dengan jumlah presentase 65%,
dengan hal tersebut diperoleh hasil jawaban responden mahasiswi yang memahami
materi dengan jawaban “mampu” lebih banyak dibandingkan dengan jawaban
“netral”. Jadi dapat disimpulkan bahwa mahasiswi kelas KPI A semester 5
sebanyak 8 orang yang netral dan 15 orang dengan jawaban mampu dalam
memahami materi 8 pendekatan kuantitatif.

Terdapat 8 pendekatan kuantitatif yaitu deskriptif, korelasi, komparasi,expost
fakto, true experiment, quasi experiment, subjek tunggal, dan survei.

Menurut pendapat Patton (1947), metode kuantitatif dalam operasionalnnya
menggunakan ukuran yang terstandar yang cocok untuk membedakan sejumlah
pendapat atau pengalaman ke dalam kategori respon yang ditetapkan sebelumnya.
Selanjutnya dijelaskan bahwa keuntungan pendekatan kuantitatif adalah adanya
kemampuan untuk mengukur raeksi sejumlah orang dalam suatu jumlah
pertanyaan yang terbatas sehingga memudahkan dalam perbandingan dan
pengumpulan data secara statistik.(A Aripin, 2024)

2. Memahami skala perbandingan dalam perhitungan kuantitatif
Dari pernyataan jumlah responden 30 orang, terdiri dari 7 mahasiswa dan 23
mahasiswi.

a. Variabel X (Mahasiswa)

Sebanyak 4 responden yang menjawab “kurang mampu” dengan jumlah
persentase sebanyak 57%, yang menjawab “netral” sebanyak 2 orang dengan jumlah
persentase sebanyak 28% dan yang menjawab “mampu’ sebanyak 1 orang dengan
jumlah persentase sebanyak 14%. Berdasarkan hal ini melalui jawaban responden
variabel X ada 57% yang menjawab kurang mampu dalam memahami skala
perbandingan dalam perhitungan kuantitatif.
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b. Variabel Y (Mahasiswi)

Sebanyak 3 responden yang menjawab “Kurang mampu” dengan jumlah
persentase sebanyak 13%, yang menjawab “netral” sebanyak 10 orang dengan
jumlah persentase sebanyak 43%, yang menjawab “mampu” sebanyak 8 orang
dengan jumlah persentase sebanyak 34% dan yang menjawab “sangat mampu”
sebanyak 2 orang dengan jumlah presentase sebanyak 8%. Berdasarkan hal ini
melalui jawaban responden variabel Y ada 43% yang menjawab netral dalam
memahami skala perbandingan dalam perhitungan kuantitatif.

Berdasakan hasil pembelajaran matematika (Roslina. R, & Rahmadi. R, 2016)
di kelas VII MTs Negeri 2 Banda Aceh bahwa materi perbandingan yang
berhubungan dengan permasalahan kehidupan sehari-hari masih kurang dipahami
oleh siswa. Hal ini disebabkan karena cara mengajar guru yang masih terlalu
berpatokan pada buku pelajaran (Rani, Niswah, & Agustiani, 2017). Berdasarkan
hal tersebut, salah satu bentuk pendekatan yang tepat untuk diterapkan adalah
pendekatan Kontekstual. Pendekatan Kontekstual diduga tepat diterapkan pada
materi perbandingan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Santi (Roslina &
Rahmadi, 2016) yang menunjukkan bahwa penerapan pendekatan Kontesktual dapat
mencapai ketuntasan hasil belajar siswa pada materi aritmetika sosial di kelas VII
SMP Negeri 2 Darul Imarah-Aceh Besar.(FR Sunarya, 2024)

3. Mengartikan indikator setiap variabel menjadi bentuk pertanyaan angket
Dari pernyataan jumlah responden 30 orang, terdiri dari 7 mahasiswa dan 23
mahasiswi.

a. Variabel X (Mahasiswa)

Sebanyak 3 responden yang menjawab “kurang Mampu” dengan jumlah
persentase sebanyak 43%, yang menjawab “netral” sebanyak 3 orang dengan
jumlah persentase sebanyak 43%, dan yang menjawab “mampu” sebanyak 1 orang
dengan jumlah persentase sebanyak 14%. Dapat di ketahui bahwa jumlah
persentase untuk jawaban reponden “kurang mampu” dan “netral” tinggi di banding
jawaban “mampu” dalam mengartikan indikator setiap variabel menjadi bentuk
pertanyaan angket.

b. Variabel Y (Mahasiswi)

Sebanyak 1 responden yang menjawab “tidak mampu” dengan jumlah
persentase sebanyak 4%, yang menjawab ‘“netral” sebanyak 11 orang dengan
jumlah persentase sebanyak 47%, yang menjawab “mampu” sebanyak 10 orang
dengan jumlah persentase sebanyak 43% dan yang menjawab “sangat mampu”
sebanyak 1 orang dengan jumlah presentase sebanyak 4%. Berdasarkan hal ini
melalui jawaban responden variabel Y ada 47% yang menjawab netral dalam
mengartikan indikator setiap variabel menjadi bentuk pertanyaan angket.
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Menurut penelitian terdahulu Wijanto (2008) dalam Jogiyanto (2015) variabel
kunci yang menjadi perhatian adalah variabel laten (latent variable). Variabel laten
ini hanya dapat diamati secara tidak langsung dan tidak sempurna melalui efeknya
pada variabel teramati (observed variable). Variabel teramati adalah variabel yang
dapat diamati atau diukur secara empiris dan sering disebut sebagai indikator.
Variabel teramati merupakan efek atau ukuran dari variabel laten. Ada dua jenis
variabel laten yaitu variabel independen yang dalam hal ini disebut variabel
eksogen (exogenous) dan juga variabel dependen yang disebut variabel endogen
(endogenous). Variabel eksogen (exogenous) adalah variabel yang mempengaruhi
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel endogen (terikat).
Sedangkan variabel endogen (endogenous) adalah variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Jogiyanto, 2015).

4. Mampu melakukan perhitungan sample dan membuat cooding book
Dari pernyataan jumlah responden 30 orang, terdiri dari 7 mahasiswa dan 23
mahasiswi.

a. Variabel X (Mahasiswa)

Sebanyak 2 responden yang menjawab kurang mampu” dengan jumlah
persentase sebanyak 28%, yang menjawab “netral” sebanyak 1 orang dengan jumlah
persentase sebanyak 14%, dan yang menjawab “mampu” sebanyak 4 orang dengan
jumlah persentase sebanyak 57%. Berdasarkan hal ini melalui jawaban responden
variabel X ada 57% yang menjawab mampu dalam melakukan perhitungan sampel
dan membuat cooding book.

b. Variabel Y (Mahasiswi)

Sebanyak 1 responden yang menjawab ‘“kurang mampu” dengan jumlah
persentase sebanyak 4%, yang menjawab “netral” sebanyak 6 orang dengan jumlah
persentase sebanyak 26%, yang menjawab “mampu’ sebanyak 12 orang dengan
jumlah persentase sebanyak 52%, yang menjawab “sangat mampu” dan sebanyak 4
orang dengan jumlah presentase sebanyak 17%. Berdasarkan hal ini melalui jawaban
responden variabel Y ada 52% yang menjawab mampu dalam melakukan
perhitungan sampel dan membuat cooding book. (N Maharani, 2024)

Menurut Sugiyono (2014), teknik proportional stratified random sampling
adalah teknik yang digunakan apabila anggota atau unsur dalam suatu populasi
tidak homogen dan berstrata secara proporsional. Peneliti menggunakan teknik
proportional stratified random sampling agar dapat menghindari oversampling dan
undersampling, serta meningkatkan jumlah unit penelitian jika unit tersebut lebih
kecil dari populasi (Riffe et al.,2014, p. 82).
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5. Mampu melaksanakan mini riset berdasarkan materi yang telah di berikan

Dari pernyataan jumlah responden 30 orang, terdiri dari 7 mahasiswa dan 23
mahasiswi

a. Variabel X (Mahasiswa)
Sebanyak 2 responden yang menjawab “kurang mampu” dengan jumlah persentase
sebanyak 28%, yang menjawab “netral” sebanyak 3 orang dengan jumlah persentase
sebanyak 42%, dan yang menjawab “mampu” sebanyak 2 orang dengan jumlah
persentase sebanyak 28%. Berdasarkan hal ini melalui jawaban responden variabel
X ada 42% yang menjawab netral dalam melaksanakan mini riset berdasarkan materi
yang telah diberikan.

b. Variabel Y (Mahasiswi)

Sebanyak 2 responden yang menjawab ‘“kurang mampu” dengan jumlah
persentase sebanyak 8%, yang menjawab “netral” sebanyak 6 orang dengan jumlah
persentase sebanyak 26%, yang menjawab “mampu” sebanyak 11 orang dengan
jumlah persentase sebanyak 47%, yang menjawab “sangat mampu” dan sebanyak 4
orang dengan jumlah presentase sebanyak 17%. Berdasarkan hal ini melalui jawaban
responden variabel Y ada 47% yang menjawab mampu dalam melaksanakan mini
riset berdasarkan materi yang telah diberikan.

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu, bahwa masih ditemui mahasiswa
yang mengalami kesulitan dalam menginterpretasikan ide penyelesaian dari suatu
permasalahan (Ngedo et al, 2020: Sabirin, 2014: Zulkarnaim dan Kusuma, 2019).

Berdasarkan perhitungan signifikasi diketahui bahwa nilai signifikansinya lebih
kecil daripada 0,05 hal ini berarti H; diterima dan Ho ditolak. Dapat disimpulkan bahwa
ada perbandingan pemahaman mahasasiwa dan mahasiswi dalam menerima
pembelajaran metode penelitian dakwah dan komunikasi (kuantitatif) (MZ Maulana,
2024)

SIMPULAN (CONCLUSION)

Berdasarkan hasil penelitian yang di sajikan sebelumnya maka didapatkan bahwa
terdapat perbedaan pemahaman mahasiswa dan mahasiswi kelas KPI A semester 5
dalam menerima pembelajaran metode penelitian dakwah dan komunikasi (kuantitatif),
terlihat melalui data yang di tampilkan sebelumnya pada pengujian yang dilakukan
peneliti pada uji perbandingan dimana hasil signifikansi sebesar 0,004 < 0,05 untuk
variabel X yaitu nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05, hasil Signifikasi 0,016 <
0,05 untuk variabel Y yaitu nilai signifikasinya lebih kecil dari 0,05 yang mengartikan
bahwa terdapat perbandingan pemahaman mahasiswa dan mahasiswi kelas KPI A
semester 5 dalam menerima pembelajaran metode penelitian dakwah dan komunikasi
(kuantitatif). Dengan hal ini saran yang di berikan penulis adalah mahasiswa dan
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mahasiswi mempertahankan dan meningkatkan pemahamannya dalam memahami
materi pembelajaran metode penelitian dakwah dan komunikasi (kuantitatif) agar dapat
menerapkannya ketika diberikan tugas meneliti oleh dosen pengampuh.
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